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ABSTRAK 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Perusahaan Pisang Goreng 

Simanalagi karena perkembangan bisnis kuliner di Bandung saat ini semakin 

berkembang pesat, hal ini dapat kita lihat dari jumlah restoran, café, dan tempat makan 

yang ada di Kota Bandung setiap tahun meningkat, sedangkan Perusahaan Pisang 

Goreng Simanalagi sendiri sudah berdiri sejak tahun 1948 dan dapat bertahan hingga 

saat ini. Akan tetapi, penjualan Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi selama 2 tahun 

terakhir mengalami penurunan dikarenakan ketatnya persaingan usaha dan juga situasi 

ekonomi negara Indonesia yang melemah.  

Metode penulisan yang digunakan penulis adalah metode deskriptif analitis. 

Penulis mengumpulkan data, mengolah, dan menginterpretasikan data kemudian 

membuat kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah 

wawancara dan observasi. Sedangkan, jenis data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder yang diperoleh langsung dari Perusahaan Pisang Goreng 

Simanalagi. 

Laporan keuangan Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi masih sederhana dan 

tidak memiliki perencanaan laba sehingga penulis akan meneliti laporan keuangan 

Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi. Penelitian ini dilakukan agar dapat 

membandingkan kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2015 dan 2016 dengan 

laporan pro forma tahun 2017. Kemudian penulis juga akan melakukan analisa 

mengenai laporan keuangan Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi pada tahun 2015-

2016 sebagai dasar untuk pembuatan laporan pro forma tahun 2017.  

Pengembangan usaha yang akan dilakukan adalah pengembangan produk baru 

dan juga pembukaan cabang baru. Kemudian, perencanaan laba yang akan dibuat 

adalah menggunakan alternatif perpaduan pengembangan produk baru dan pembukaan 

cabang baru. Tetapi, pertama-tama penulis akan membahas terlebih dahulu mengenai 

perkembangan dari kegiatan usaha Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi dan alasan 

mengapa melakukan perencanaan laba tersebut.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan mengalami 

penurunan, dapat dilihat dari hasil analisa laporan keuangan tahun 2015 dan 2016 

menggunakan rasio-rasio keuangan, sehingga perusahaan sebaiknya melakukan 

pengembangan usaha. Kemudian, hasil analisa laporan pro forma dari perencanaan 

laba tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sebaiknya memakai alternatif tersebut 

karena memberikan dampak yang signifikan pada peningkatan total laba bersih 

dibandingkan dengan sebelum melakukan pengembangan usaha. 

 

Kata Kunci: cafe, perencanaan laba, laporan pro forma, rasio-rasio keuangan, analisa 

laporan pro forma 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki 

tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para 

stake-holder. Adapun tujuan perusahaan antara lain untuk memperoleh keuntungan 

(profit), untuk memuaskan kebutuhan konsumen, dan untuk meningkatkan citra 

perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk mencapai laba sering disebut dengan 

istilah Profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba (profit) 

selama suatu periode tertentu dengan menggunakan modal, baik modal secara 

keseluruhan maupun modal sendiri. Tercapainya tujuan perusahaan tersebut juga 

ditentukan oleh kinerja yang ditunjukkan oleh operasional perusahaan. Kinerja 

operasional perusahaan juga harus diikuti dengan perencanaan keuangan perusahaan. 

Perencanaan laba yang tepat adalah kunci keberhasilan seorang manajer. 

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen, berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan bergantung pada perencanaan. Perencanaan 

laba yang dibuat dengan baik dan selaras dengan strategi yang telah ditetapkan akan 

dapat mengarahkan perusahaan dalam pencapaian tujuannya secara efektif dan efisien. 

Perencanaan laba mencakup kegiatan ramalan keuangan dan pengendalian keuangan. 

Ramalan keuangan dibuat untuk meramalkan kebutuhan dana tambahan yang 

diperlukan perusahaan. Dengan mengetahui berapa jumlah dana yang akan diperlukan 

perusahaan untuk operasi periode mendatang, manajemen keuangan dapat memikirkan 

cara yang terbaik untuk mendanai kebutuhan tersebut dan pada akhirnya menjadi dasar 

pengendalian efektif keuangan. Langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan 

penyusunan perencanaan laba adalah peramalan penjualan, yaitu merupakan ramalan 

unit dan nilai uang penjualan suatu perusahaan. Penyusunan perencanaan keuangan 

apabila disajikan dengan benar, maka informasi tersebut akan berguna bagi pihak 

manajemen perusahaan dalam rangka pengembangan usaha yang dilakukan. Apabila 

perencanaan laba dilakukan secara tepat maka pihak manajemen perusahaan mampu 
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untuk berusaha secara maksimal dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Perencanaan yang baik harus bisa dihubungkan dengan kekuatan dan 

kelemahan perusahaan itu sendiri. Salah satu analisis untuk membuat perencanaan dan 

pengendalian keuangan yang baik adalah dengan melakukan analisis laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk informasi akuntansi yang 

penting dalam proses penilaian kinerja perusahaan, sehingga dengan laporan keuangan 

tersebut dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan maupun kinerja 

yang telah dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu. Rasio profitabilitas dalam 

laporan keuangan akan memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan 

perusahaan. Semakin besar profitabilitas berarti semakin baik, karena kemakmuran 

pemilik perusahaan meningkat dengan semakin besarnya profitabilitas.  

Analisis laporan keuangan secara teoritis terdiri dari dua kata, yaitu analisis 

dan laporan keuangan. Ini berarti bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu 

proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi 

keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan 

tujuan utama menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai 

kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. Analisis laporan keuangan 

dikatakan mempunyai kegunaan apabila dapat dipakai untuk memprediksi fenomena 

ekonomi. Pelaporan keuangan perusahaan merupakan informasi yang utama untuk 

menilai prospek investasi.  

Manajer keuangan sebagai pembuat keputusan mengenai kebijaksanaan 

akuntansi dapat memilih di antara berbagai alternatif prosedur yang ada. Laporan 

keuangan yang merupakan laporan pertanggungjawaban manajer perusahaan atas 

pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada pihak-pihak yang 

mempunyai kepentingan di dalam maupun di luar perusahaan (seperti pemilik 

perusahaan, pemerintah, dan pemilik tempat usaha). Berdasarkan pada kepentingan 

tersebut, maka diperlukan suatu analisis laporan keuangan perusahaan yang dikelola 

oleh manajemen perusahaan sebagai wujud pertanggungjawabannya. Analisis 

terhadap laporan keuangan tersebut mencerminkan kinerja perusahaan, pada 
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umumnya disajikan dalam bentuk perbandingan atau rasio dari pos-pos yang ada 

dalam laporan keuangan perusahaan.  

Gambar 1.1 

Tren Kuliner, Aneka Gorengan, dan Jajanan Pasar Di Indonesia 

Sumber: www.google.co.id 

 

Dapat dilihat dari Gambar 1.1 yang menunjukkan bahwa saat ini industri 

kuliner adalah salah satu bentuk industri yang berkembang pesat. Dapat kita lihat dari 

maraknya cafe-cafe baru yang tersebar di Kota Bandung mulai dari kelas menengah 

hingga atas. Kuliner seolah-olah menjadi budaya tersendiri bagi masyarakat Indonesia. 

Maka dari itu, industri makanan juga menjadi salah satu usaha yang menjanjikan dan 

digemari oleh para pengusaha. Dengan banyaknya pengusaha baru yang bermunculan, 

maka semakin banyak yang berpikir untuk memulai dan menjalani usaha pada bidang 

makanan. Tentunya, persaingan pun akan semakin ketat.  

Bagi Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi sendiri, persaingan dalam industri 

kuliner ini dapat dirasakan dengan menurunnya profit dalam beberapa tahun terakhir, 

selain itu faktor dari sistem bagi hasil dengan pemilik tempat usaha di setiap cabang 

Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi, persentase dari uang bagi hasil tersebut jika 

dihitung dalam setahun kurang lebih dapat dipakai untuk mencicil 1 ruko di daerah 
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perkotaan. Hal-hal tersebut dikarenakan belum adanya sistem akuntansi dan 

perencanaan laba untuk jangka panjang dari Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi. 

Akibatnya, Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi tidak memiliki perencanaan jangka 

panjang untuk memiliki tempat usaha dan tempat produksi sendiri, selain itu belum 

adanya sistem akuntasi yang tertata sehingga perhitungan pendapatan dan pengeluaran 

yang masih sederhana menyebabkan masih banyaknya kerugian dari pelaporan 

keuangan perusahaan tersebut.  

Dengan persaingan di dunia kuliner yang semakin ketat, Pisang Goreng 

Simanalagi harus memiliki alternatif pengembangan usaha melalui pengembangan 

produk baru, serta tempat usaha dan tempat produksi sendiri agar dapat 

memaksimalkan profit yang didapat, selain itu dibutuhkan sistem akuntansi yang baik 

dan terkomputerisasi untuk membantu menghitung pendapatan dan pengeluaran 

Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi yang lebih jelas dan detail. Jadi, berdasarkan 

latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peranan Perencanaan Laba untuk Mencapai 

Target Laba Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Bagaimana kinerja keuangan perusahaan saat ini? 

2) Usaha-usaha apakah yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan laba? 

3) Bagaimana pro forma laporan keuangan setelah adanya usaha untuk 

meningkatkan laba? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan saat ini. 

2) Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan laba. 

3) Untuk mengetahui pro forma laporan keuangan setelah adanya usaha untuk 

meningkatkan laba. 



 

 

5 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian terhadap perusahaan Pisang Goreng 

Simanalagi ini adalah sebagai berikut: 

 Bagi Pengusaha 

Untuk menentukan dan mengaplikasikan perencanaan laba yang sesuai agar 

mencapai target laba perusahaan Pisang Goreng Simanalagi. 

 Bagi Penulis 

1) Menerapkan teori yang telah dipelajari dalam mata kuliah Manajemen 

Keuangan ke dalam kasus nyata sehingga penelitian yang dilakukan dijadikan 

media pembelajaran. 

2) Sebagai salah satu prasyarat kelulusan untuk menjadi Sarjana Ekonomi dari 

Universitas Katolik Parahyangan. 

 Bagi Pembaca  

Peneliti berharap penelitian dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian 

dapat memberikan pengetahuan kepada para pembaca, termasuk kalangan pengusaha 

retail dan masyarakat pada umumnya. 

 Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan untuk 

peneliti-peneliti yang akan melakukan penelitian terkait dengan topik yang serupa di 

kemudian hari. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang kuliner dimana saat ini persaingan di bidang kuliner sangat ketat karena 

banyak bermunculan usaha kuliner baru yang tidak kalah menarik bagi konsumen, 

sehingga Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi ingin meningkatkan kinerja 

operasional bisnisnya dengan cara memiliki tempat usaha sendiri dan memiliki sistem 

akuntansi yang baik. Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi selama ini buka di 

beberapa tempat dengan cara bagi hasil, sedangkan persentase bagi hasilnya tersebut 

lebih baik dipakai mencicil untuk membeli tempat usaha sendiri sehingga 

memaksimalkan profitabilitas bagi perusahaan. Sistem akuntansi yang baik 
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dibutuhkan untuk menekan biaya-biaya yang tidak tercatat sehingga dapat 

memaksimalkan profitabilitas bagi perusahaan, ini dilakukan agar Perusahaan Pisang 

Goreng Simanalagi tetap dapat bersaing di dunia kuliner. Untuk mencapai rencana 

tersebut, maka dari itu Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi harus melakukan 

perencanaan laba untuk mencapai target laba dengan melakukan analisa laporan 

keuangan dan peramalan terhadap laporan keuangan. 

Menurut Prof. Ridwan S. Sundjaja, Dra. Inge Barlian dan Dharma Putra 

Sundjaja dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan 1 edisi 8 (2013:244), 

ramalan penjualan adalah prediksi penjualan perusahaan pada suatu periode tertentu 

didasarkan pada data eksternal dan internal serta digunakan sebagai input untuk 

membuat membuat rencana penjualan dan merupakan input utama untuk proses 

perencanaan keuangan jangka pendek. Selain itu, untuk mengatasi masalah 

ketidakpastian, harus disiapkan berbagai kemungkinan keadaan seperti ramalan 

pesimistik, ramalan hampir pasti, dan ramalan optimistik. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas dan dari teori yang 

telah dibahas, maka dapat disusun kerangka pemikiran yang menggambarkan tentang 

hubungan antara ramalan penjualan dengan analisa laporan keuangan sebagai berikut: 
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Sumber: Data Perusahaan Pisang Goreng Simanalagi, data diolah penulis 




